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Abstrak. Program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah Memberdayakan kelompok Ibu rumah tangga di Lingkungan
Cilallang dengan memberikan edukasi dan pelatihan sanitasi
pengolahan makanan sebagai pencegahan dan penanganan stunting.
Metode pelaksanaan dilakukan edukasi dan pelatihan kepada
kelompok ibu rumah tanga berjumlah 15 orang. Kegiatan edukasi
dilakukan melalui ceramah interaktif, pelatihan dalam bentuk demo
masak dengan menerapkan sanitasi dalam pengolahan makanan dan
evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan pre test dan post test.
Hasil menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman terkait dampak,
penyebab dan pencegahan stunting dengan rata- rata pengetahuan
48,4% menjadi 93,6%. Peningkatan pemahaman terkait PHBS dan
Sanitasi pengolahan makanan dengan rata- rata pengetahuan dari
39,4% menjadi 87,6%. Program edukasi dan pelatihan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok ibu rumah
tangga yang dibuktikan dengan peningkatan signifikan pada semua
aspek yang dievaluasi dan keterampilan peserta dalam mengolah
makanan berbasis hasil laut dengan menerapkan sanitasi dalam
pengolahan

makanan.Kegiatan ini dapat membantu pemberdayaan kelomp
ok Ibu Rumah Tangga dalam upaya pencegahan stunting.

Abstract. This Community Service activity program is to empower
groups of housewives in the Cilallang neighborhood by providing
education and training on food processing sanitation as a prevention
and treatment of stunting. The implementation method used is
education and training to groups of 15 housewives. Educational
activities are carried out through interactive lectures, training in the
form of cooking demonstrations by applying sanitation in food
processing and evaluations carried out using pre-tests and post-tests.
The results show an increase in understanding regarding the impacts,
causes and prevention of stunting with an average knowledge of 48.4%
to 93.6%. And an increase in understanding regarding PHBS and food
processing sanitation with an average knowledge of 39.4% to 87.6%.
This education and training program has succeeded in increasing the
knowledge and participant skills in processing seafood-based foods by
implementing sanitation in food processing.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi kurang pada balita
merupakan salah satu masalah gizi yang
dialami oleh balita di dunia termasuk negara
Indonesia. Indonesia merupakan negara
berkembang yang masih menghadapi masalah
kekurangan gizi yang cukup Dbesar.
Permasalahan gizisecara nasional saat ini
adalah balita gizi kurang dan balita gizi buruk
(Supardi et al., 2024).

World Health Organization (WHO)
mendefinisikan stunting sebagai tinggi badan
anak lebih dari -2 standar deviasi (SD)
dibawah rata-rata standar pertumbuhan. Hal
ini dapat disebabkan oleh asupan gizi yang
tidak mencukupi kebutuhan anak pada 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Proses anak
menjadi stunting dimulai sejak usia 6 bulan
dan gejala utamanya terlihat pada umur dua
sampai tiga tahun dan berlangsung hingga
anak berusia 18 tahun. Prevalensi stunting
tertinggi terjadi pada usia balita (24-59 bulan)
(Ningsi et al., 2024).

Prevalensi stunting di Indonesia masih
sangat tinggi, dengan Riset Kesehatan Dasar
tahun 2013 menunjukkan bahwa 37,2% anak
menderita stunting, yang berarti ada 8,9 juta
anak stunting di Indonesia (Cahyaningrum et
al.,, 2024). Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) menunjukkan kondisi sanitasi
yang buruk berisiko 2,94 kali terhadap
kejadian stunting dibandingkan lingkungan
dengan sanitasi yang baik (Kemenkes, 2022;
Wahdaniyah et al., 2022). Data Studi Status
Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022
menunjukkan angka stunting di Provinsi
Sulawesi Barat (Sulbar) merupakan tertinggi
kedua di Indonesia dengan angka prevalensi
yaitu 35%. Kabupaten Majene menjadi
kabupaten dengan angka prevalensi balita
stunting tertinggi di Provinsi Sulawesi Barat
pada tahun 2022 yaitu 40,6% (Kementerian
Kesehatan RI, 2022). Provinsi Sulbar
merupakan provinsi dengan angka stunting
tertinggi kedua di Indonesia. Kabupaten
Majene menjadi penyumbang terbanyak
stunting di Sulbar (30,5%) pada tahun 2023
(Imran & Subrina, 2023). Data terbaru dari
Dinas Kesehatan Kabupaten = Majene
menunjukkan prevalensi stunting sebesar 30,8
% pada tahun 2024 di Wilayah Kerja
Puskesmas Banggae 1, dan salah satu
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Kelurahan yang berkontribusi pada tingginya
kasus stunting dan merupakan Lokus adalah
Kelurahan Pangali-Ali (Saputra, 2021).

Lingkungan Cilallang merupakan
lingkungan yang potensial karena memiliki
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan
dan sumber daya manusia yang dapat
diberdayakan. Karena terletak di wilayah
pesisir, sehingga sumber daya alam utama dari
lingkungan ini adalah tangkapan hasil laut,
sedangkan sumber daya manusia potensial
yang dimiliki lingkungan ini salah satunya
adalah ibu rumah tangga (Sulistiawati, 2022).

Para ibu rumah tangga mengeluhkan
bahwa sebagian besar keluarga di lingkungan
mereka memiliki latar belakang pendidikan
dan penghasilan yang rendah (Enjelina et al.,
2023). Kondisi ini menyulitkan mereka untuk
mengakses makanan  bergizi, bahkan
mendapatkan informasi yang tepat terkait
sanitasi pengolahan makanan dan lingkugan,
sehingga menjadi salah satu faktor pemicu
terjadinya stunting di masyarakat (Mustapa et
al., 2023; Said et al., 2023; Syuhada et al.,
2021).

Dampak jangka pendek dari stunting
yaitu meningkatnya kejadian kesakitan dan
kematian, perkembangan kognitif, motorik,
dan verbal pada anak tidak optimal dan
meningkatnya biaya kesehatan. Sementara itu,
dampak jangka panjangnya yaitu postur tubuh
yang tidak optimal saat dewasa (lebih pendek
dibandingkan pada umumnya), meningkatnya
risiko obesitas dan penyakit lainnya,
menurunnya kesehatan reproduksi, kapasitas
belajar dan performa yang kurang optimal saat
masa sekolah, dan produktivitas dan kapasitas
kerja yang tidak optimal (Khoiriyah et al.,
2021).

Untuk  itu, diperlukan upaya
pemerintah dalam menyelesaikan
permasalahan ini, dan upaya tersebut dapat
dilakukan  secara  kolaboratif = dengan
melibatkan berbagai pihak, salah satunya
adalah kelompok ibu rumah tangga.
Kelompok ibu rumah tangga dapat mengambil
peran dalam upaya mencegah stunting dengan
melakukan pengolahan makanan yang aman
dan bergizi seperti pengolahan makanan yang
bergizi dalam bentuk kudapan berbasis hasil
laut seperti cookies, nugget dan stick (Abadi et
al; Indriastuti & Mayangsari, 2023)

Hal ini sangat bermanfaat bagi
Kelompok Ibu Rumah Tangga di Lingkungan
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Cilallang untuk mendorong para anggotanya
dan masyarakat mengatasi permasalahan yang
ada di wilayahnya melalui pemanfaatan
sumber daya alam dan manusia yang tersedia
melalui kerja sama dengan insan akademis.
Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini adalah
Memberdayakan kelompok Ibu rumah tangga
Lingkungan Cilallang dengan memberikan
edukasi dan pelatihan terkait pencegahan dan
penanganan stunting.

METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat
yang berada di Cilalang merupakan hilirisasi

riset Tim yang dilaksanakan dengan
pendekatan community  development yang
dilakukan secara sistematis, terencana, dan
bertyjuan  untuk  meningkatkan  akses
masyarakat khususnya peningkatan
keterampilan kelompok ibu rumah

tangga dalam pengolahan makanan yang
lebih higienis sebagai upaya pencegahan
stunting.

Adapun mitra pada  kegiatan
ini adalah kelompok ibu rumah tangga yang
tinggal dan menetap di Lingkungan Cilallang
yang dipilih dengan teknik purposive sampling
dengan kriteria (1) merupakan istri dari
kelompok nelayan, (2) ibu yang memiliki
balita.

Kegiatan PkM ini dibagi
menjadi beberapa tahapan, mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap
persiapan  dilakukan untuk memastikan
kegiatan PkM berjalan efektif dan sesuai
kebutuhan mitra. Tahapan pelaksanaan,
dilakukan melalui 3 (tiga) pertemuan yang
mencakup kegiatan sosialisasi, edukasi dan

simulasi, pendampingan dalam bentuk
demonstrasi masak. Tahapan evaluasi
dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan program, baik dari aspek

pengetahuan maupun keterampilan dengan
menggunakan instrumen pretest-postest, checklist
observasi dan umpan balik dari peserta.
Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan
secara terstruktur dengan mekanisme sebagai
berikut:
1. Kegiatan Sosialisasi
Sosialisasi bertujuan untuk
memberikan pemahaman awal kepada peserta
terkait tujuan kegiatan dan isi materi. Pemateri
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bertanggung jawab menyampaikan materi
secara jelas dan memotivasi peserta untuk
berpartisipasi  aktif. Kegiatan sosialisasi
dilaksanakan dengan durasi selama 30-40
menit dengan alur pembukaan dan penjelasan
tujuan kegiatan, pemaparan tema kegiatan,
pemaparan manfaat kegiatan dan rencana
tahapan pertemuan selanjutnya. Adapun
media yang digunakan berupa slide presentasi
dan poster. Indikator keberhasilan kegiatan
sosialisasi yaitu peserta memahami tujuan
kegiatan (dibuktikan melalui tanya jawab
singkat, dan peserta mampu menyebutkan
minimal dua faktor risiko stunting dirumah
tangga.
2. Kegiatan Edukasi dan Simulasi

Kegiatan ini  difokuskan pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dasar melalui pembelajaran langsung. Durasi
kegiatan selama 45-60 menit dengan alur
kegiatan dimulai dengan penyampaian materi
yang dilanjutkan dengan simulasi bersama.
Adapun media yang digunakan berupa leaflet
dan video pendek. Indikator keberhasilan
kegiatan vyaitu adanya peningkatan skor
pengetahuan dan peserta mampu
memperagakan praktik cuci tangan dengan
benar.
3. Pendampingan

Kegiatan ini  difokuskan pada
peningkatan keterampilan peserta Pemateri
bertanggungjawab  mengarahkan  peserta
terkait teknik yang benar dalam demo masak,
mengoreksi kesalahan, dan menjelaskan aspek
keamanan pangan selama proses memasak.
Durasi kegiatan demo masak selama 45-60
menit dengan alur kegiatan pemateri
memperagakan langkah- langkah dalam demo
masak, dilanjutkan dengan peserta mengikuti
praktik  secara  berkelompok  dengan
pengawasan pemateri. Indikator keberhasilan
yaitu peserta mampu membuat makanan
tambahan secara mandiri dengan menerapkan
prinsip higienitas selama praktik demo masak.

Instrumen yang digunakan dalam
kegiatan ini berupa kuesioner pre-test dan post-
test yang disusun dalam bentuk pertanyaan
tertutup yang terdiri atas 10 butir pertanyaan,
yang mencakup aspek pengetahuan dan
keterampilan dasar terkait stunting dan PHBS,
serta checklist observasi untuk mengevaluasi
keterampilan peserta selama kegiatan simulasi
dan pendampingan. Skoring pada instrumen
dilakukan berdasarkan jenis pertanyaan. Pada
soal pilihan ganda, peserta memperoleh skor
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satu untuk jawaban benar dan nol untuk
jawaban salah. Pada checklist observasi
keterampilan, skor dua diberikan jika peserta
melakukan langkah dengan benar, satu untuk
pelaksanaan yang kurang tepat, dan nol jika
tidak dilakukan.

Analisis data  dilakukan secara
deskriptif dengan membandingkan skor pre-test
dan post-test untuk melihat perubahan
pengetahuan peserta. Peningkatan dihitung
melalui  selisih skor dan  persentase
peningkatan dari skor awal. Selain itu, nilai
rata-rata dan distribusi kategori penilaian
disajikan untuk menggambarkan tingkat
pencapaian peserta. Analisis keterampilan
melalui checklist observasi dihitung
persentasenya untuk menentukan jumlah
peserta yang mampu menerapkan praktik cuci
tangan, dan demo masak secara benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Target kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan yaitu ibu rumah
tangga yang mempunyai balita yang tinggal di
Lingkungan Cilallang, Kelurahan Pangali-Ali
Kabupaten Majene. Ibu merupakan individu
yang paling besar peranannya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan balitanya.

Pola pemberian makan yang diberikan
orang tua berdasarkan jenis makanan, jumlah
makanan dan jadwal makanan yang tepat
mampu memberikan status gizi normal pada
anak balitanya.Selain itu juga di dukung oleh
sanitasi dalam rumah tangga yang di lihat dari
proses pengolahan makanan yang diberikan
kepada keluarganya (Azqginar & Himayani,

2020; Mentari, 2020; Pardede, 2017). Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan
menjadi 3 (kegiatan) yaitu kegiatan;
1. Persiapan

Pada tahap perencanaan
kegiatan, dilakukan koordinasi awal
dengan Lingkungan Cilallang dan Ketua
kelompok Ibu Rumah Tangga yang akan
terlibat dalam pelaksanaan. Tahapan ini
diawali dengan diskusi internal untuk
mengidentifikasi akar permasalahan,
dilanjutkan dengan survei Lokasi,
pengurusan perizinan, serta persiapan
instrumen kegiatan berupa kuesioner,
materi penyuluhan, dan perlengkapan
pendampingan dalam bentuk demonstrasi
masak yang akan digunakan dalam
kegiatan.
Pelaksanaan

Kegiatan PkM  sebagai Upaya
memberdayakan kelompok Ibu rumah
tangga Lingkungan Cilallang dengan
memberikan edukasi dan pelatihan terkait
pencegahan dan penanganan stunting.
Kegiatan ini dilaksanakan di Lingkungan
Cilallang, Kelurahan Pangali-Alj,
Majene, Sulawesi Barat. Pembukaan
kegiatan oleh mahasiswa dan sambutan
dari Kepala Lingkungan dan dilanjutkan
dengan pemberian edukasi gizi. Kegiatan
selanjutnya yaitu pengisian pre test untuk

mengetahui tingkat pengetahuan
kelompok Ibu Rumah Tangga. Kemudian
pemaparan  materi  edukasi  oleh

Narasumber 1 terkait Peran ibu dalam
upaya pencegahan Stunting, Prinsip
sanitasi dalam pengolahan makanan.

Gambar 1. Edukasi dan Pendampingan dalam bentuk Demonstrasi Masak oleh Ibu Rumah
Tangga dalam upaya pencegahan Stunting
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Kemudian dilanjutkan pemaparan jawab dan evaluasi berbentuk post test. Dengan
materi oleh Narasumber 2 terkait pemanfaatan hasil evaluasi berikut:
pangan olahan berbasis hasil laut. Setelah
pemberian materi dilakukan diskusi, tanya

Tabel 1. Persentase Tingkat Pengetahuan Peserta terhadap Materi Stunting

Pretest Posttest
Soal Benar Salah Benar Salah
Dampak kejadian Stunting 50,0 50,0 95,5 4.5
Penyebab Stunting 54,5 45,5 90,0 9.1
Pencegahan Stunting 40,9 59,1 95,5 4.5

Berdasarkan tabel 1 di atas, menjadi 95,5% (kenaikan 54,6 %). Jika dirata-
menunjukkan  peningkatan  pengetahuan ratakan, ketiga aspek tersebut menunjukkan
peserta yang cukup signifikan setelah rata-rata peningkatan pengetahuan sebesar
intervensi diberikan. Pada aspek pemahaman 45,2 %, yang mencerminkan efektivitas
mengenai dampak stunting, proporsi peserta intervensi edukasi dalam meningkatkan

yang menjawab benar meningkat dari 50,0% literasi peserta secara komprehensif. Besarnya
menjadi 95,5%, atau mengalami kenaikan kenaikan rata-rata ini menegaskan bahwa
sebesar 45,5 %. Pengetahuan mengenai metode edukasi yang digunakan mampu
penyebab  stunting juga  menunjukkan memberikan dampak substantif terhadap
peningkatan dari 54,5% menjadi 90,0% pemahaman peserta mengenai isu stunting
(kenaikan 35,5 %), sementara aspek sebagai masalah kesehatan masyarakat yang
pencegahan stunting menunjukkan prioritas.

peningkatan tertinggi, yaitu dari 40,9%

Tabel 2. Persentase Tingkat Pengetahuan terkait PHBS dan Sanitasi Rumah Tangga

Soal Pretest Posttest
Selalu Kadang- Tidak  Selalu Kadang- Tidak
Kadang Pernah Kadang Pernah
Mencuci tangan dengan sabun 45,5 22,7 31,8 77,3 18,2 4.5
Pengolahan makanan 40,9 36,4 22,7 95,5 0,0 4.5
Membuang sampah 31,8 40,9 27,3 90,0 9,1 0,0
Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan sebesar 48,2%, yang menegaskan
peningkatan pengetahuan yang signifikan bahwa intervensi edukasi dan simulasi yang
pada seluruh variabel perilaku hidup bersih diberikan memiliki efektivitas tinggi dalam
dan sehat (PHBS) serta sanitasi rumah tangga meningkatkan pengetahuan dan
setelah peserta menerima intervensi edukasi kecenderungan praktik PHBS peserta secara
dan simulasi. Pada aspek mencuci tangan menyeluruh.
dengan sabun, proporsi peserta yang selalu Setelah dilakukan evaluasi melalui
melakukan praktik tersebut meningkat dari post-test, kegiatan dilanjutkan  dengan
45,5% pada pre-test menjadi 77,3% pada post- pendampingan berupa demonstrasi memasak
test, atau mengalami kenaikan sebesar 31,8%. menu kudapan sehat berbasis hasil laut.

Pada variabel pengolahan makanan, terjadi Kegiatan demo masak diawali dengan
peningkatan yang lebih besar, yaitu dari 40,9% pemaparan resep kudapan berbahan ikan dan
menjadi 95,5% (kenaikan 54,6%). Sementara rumput laut, yaitu Cookies Ikan Tongkol,
itu, praktik pembuangan sampah Nugget Ikan Kembung, dan Stick Rumput
menunjukkan peningkatan dari 31,8% menjadi Laut. Setelah menjelaskan bahan, alat, serta
90,0%, atau sebesar 58,2%. Jika dirata- tahapan pembuatan, narasumber dan tim
ratakan, ketiga variabel tersebut menunjukkan pengabdi membagi peserta Ibu Rumah Tangga
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ke dalam tiga kelompok sesuai jenis menu
yang akan dipraktikkan. Setiap kelompok
kemudian diarahkan untuk melakukan praktik

pengolahan  pangan  secara  langsung
menggunakan alat dan bahan yang telah
disiapkan.

Hasil ceklist observasi menunjukkan
bahwa mayoritas peserta telah menguasai
keterampilan dasar pengolahan pangan
dengan baik, yang tercermin dari capaian
indikator pada setiap tahap proses. Pada tahap
penyiapan bahan, sebanyak 87% peserta
mampu melakukan persiapan sesuai prosedur
yang ditentukan. Pada tahap teknik
pencampuran dan pengolahan, 82% peserta
dapat mengikuti langkah-langkah yang benar
sesuai arahan. Sementara itu, penerapan
prosedur higienitas selama praktik memasak
juga cukup tinggi, vyaitu sebesar 85%,
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
memahami pentingnya kebersihan dalam
proses pengolahan pangan. Selain itu, seluruh
kelompok, yaitu 100% peserta, berhasil
menghasilkan produk akhir yang sesuai
standar kualitas yang ditunjukkan dalam

demonstrasi. Secara keseluruhan, hasil
observasi ini menunjukan bahwa kegiatan
demonstrasi tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga berperan dalam

meningkatkan keterampilan praktis peserta,
sehingga mampu mendorong peningkatan
kemahiran Ibu Rumah Tangga dalam
mengolah kudapan sehat berbasis hasil
laut. Kegiatan program pengabdian pada
Masyarakat dalam bentuk pemberdayaan
kelompok ibu rumah tangga berupa sosialisasi
dan edukasi serta pendampingan dalam bentuk
demonstrasi masak. Stunting masih menjadi
permasalahan gizi kronis yang berdampak
pada tumbuh kembang anak di Indonesia.

Penyebab utama stunting antara lain
kurangnya asupan gizi pada 1000 Hari
Pertama  Kehidupan (HPK), sanitasi

lingkungan yang buruk, dan rendahnya
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di rumah tangga (Nova & Ilham,
2021). Oleh karena itu, penguatan edukasi
kepada masyarakat, khususnya ibu rumah
tangga sebagai pengelola utama pola asuh dan

asupan gizi keluarga, menjadi langkah
strategis untuk menurunkan prevalensi
stunting.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini
merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata
dalam upaya percepatan penurunan stunting
di Indonesia. Melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif, kelompok ibu rumah tangga dapat
menjadi suatu perubahan dalam menciptakan
lingkungan rumah tangga yang sehat dan
mendukung tumbuh kembang anak secara
optimal. Pada pelaksanaan program kegiatan
pengabdian ini dilakukan berupa sosialisasi,
edukasi dan pendampingan dalam bentuk
demo  masak. Pelaksanaan  kegiatan
pengabdian ini memberdayakan kelompok Ibu
rumah tangga di Lingkungan Cilallang dengan
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan
keterampilan melalui pelaksanaan
pendampingan demonstrasi masak.

Keberhasilan kegiatan ini dilihat dari
hasil evaluasi sebelum dan setelah di lakukan
sosialisasi dan  edukasi, yang mana
pemahaman sebelum dilakukan edukasi
hampir sebagian dari kelompok ibu rumah
tangga masih menjawab salah terkait dampak,
penyebab, dan upaya pencegahan terjadinya
stunting namun setelah diberikan sosialisasi
dan edukasi terdapat peningkatan pemahaman
peserta dalam memahami dampak stunting
bagi kesehatan yaitu perkembangan otak tidak
maksimal dan dapat menghambat
perkembangan kognitif dan motorik.

Adapun faktor penyebab anak
terindikasi  stunting ialah  kurangnya
pengetahuan ibu terkait  stunting.
Pengetahuan terkait stunting merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi kejadian stunting
mengingat bahwa asupan makanan pada masa
balita sangat tergantung dan berhubungan
dengan pengetahuan orangtua maupun
keluarga (Uliyanti et al., 2017). Tidak hanya
itu keberhasilan edukasi juga terkait praktik
sanitasi yang baik, peran ibu dalam menjaga
sanitasi di lingkungan keluarga, pentingnya
menjaga sanitasi lingkungan, upaya dalam
memelihara sanitasi lingkungan dengan
adanya peningkatan pemahaman sebelum dan
setelah dilakukan edukasi.

Perilaku hidup bersih dan
sehat(PHBS) dapat mempengaruhi kejadian
stunting secara tidak langsung melalui riwayat
penyakit infeksi. Adapun faktor penyebab
anak terindikasi stunting selain kurangnya
pengetahuan  ibu  terkait stunting dan
kurangnya kesadaran untuk menerapkan
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aktivitas hidup bersih dan sehat. PHBS pada
hakikatnya merupakan perilaku pencegahan
oleh individu atau keluarga dari berbagai
penyakit (Dhefiana et al., 2023).

Kegiatan setelah memberikan edukasi
kemudian dilanjutkan dengan simulasi praktik
cuci tangan yang merupakan salah satu
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat(PHBS) dalam rumah tangga. Hal ini
bertujuan agar peserta akan menerapkan untuk
memberikan pengetahuan praktis kepada
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan
anggota keluarga, tentang cara menerapkan
prinsip-prinsip PHBS di lingkungan rumah
tangga secara langsung dan aplikatif. Kegiatan
pendampingan dalam bentuk demonstrasi
masak juga dilakukan dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dengan
tujuan Memberdayakan kelompok Ibu rumah
tangga Lingkungan  Cilallang dengan
memberikan pembinaan dalam bentuk kelas
ibu balita dengan prinsip pengolahan makanan
yang tepat, pentingnya hygiene dan sanitasi

dalam pengolahan makanan serta
Pemanfaatan pangan olahan berbasis hasil laut
hingga  pendampingan dalam  bentuk

pelaksanaan Demo Masak.

Kegiatan demo masak diawali dengan
pemaparan resep menu kudapan sehat berbasis
hasil laut seperti Cookies Ikan Tongkol, Nugget
Ikan Kembung, dan Stick Rumput laut. Setelah
menjelaskan bahan, alat dan cara membuat
menu tersebut kemudian narasumber dan tim
pengabdi membagi kelompok Ibu Rumah
Tangga menjadi 3 kelompok untuk membuat
masing- masing menu dan langsung
mengarahkan seluruh kelompok peserta untuk
langsung melakukan praktik pengolahan
bahan pangan menggunakan alat yang telah
disiapkan. Kegiatan ini bertujuan sebagai
pelatihan keterampilan bagi kelompok Ibu
Rumah Tangga hingga mencapai tingkat

kemahiran.

Dalam pelaksanaan program
pengabdian pada masyarakat ini terdapat
beberapa faktor yang mendukung

terlaksananya kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini yaitu: (1) adanya bantuan yang
dilakukan oleh pihak mitra dalam memberikan
fasilitas berupa tempat pelaksanaan dan
peserta yang merupakan kelompok ibu rumah
tangga untuk terlibat langsung dalam
pelaksanaan program pengabdian pada
masyarakat dalam bentuk sosialisasi, edukasi
dan pendampingan dalam bentuk demo masak
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ini. (2) Adanya minat dan antusiasme peserta
pada saat kegiatan berlangsung. Yang dapat
terlihat dari jumlah peserta yang tidak
mengalami pengurangan serta respon peserta
dalam melakukan praktik. Selain itu, besarnya
minat dapat dilihat juga melalui tanya jawab
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
dari tim pelaksana yang dilakukan pada saat
praktik.

Hal ini dikarenakan dalam prosesnya,
program pengabdian ini telah meminta izin
terlebih dahulu kepada elemen tingkat
kelurahan dan tingkat lingkungan tempat
berlangsungnya program pengabdian pada
masyarakat ini. Selain itu, dikarenakan peserta
yang telah saling kenal, maka tidak ada
kecanggungan antara peserta, sehingga dalam
berkomunikasi tidak canggung. Tidak hanya
itu, faktor yang menghambat kegiatan
penga[pbdian ini yaitu keterbatasan waktu
pelaksanaan dikarenakan waktu beberapa ibu
rumah tangga memiliki kegiatan di pagi hari
sehingga dilaksanakan di sore hari. Peserta
memiliki latar belakang pendidikan dan
tingkat pemahaman yang berbeda-beda
sehingga memerlukan pendekatan komunikasi
yang lebih sabar dan variatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemberdayaan kelompok Ibu rumah
tangga Lingkungan Cilallang telah berhasil
meningkatkan pengetahuan secara signifikan
yang dibuktikan dengan  peningkatan
pemahaman melalui edukasi yang diberikan
terkait dampak, penyebab, dan upaya
pencegahan stunting serta pemahaman terkait
sanitasi dalam pengolahan makanan dengan
mencuci tangan dengan menggunakan air
mengalir dan sabun melalui metode yang
efektif seperti pre test dan post test. Hasil
lainnya dapat dilihat dari keterampilan ibu
rumah tangga terkait pemanfaatan pangan
olahan berbasis hasil laut. Diharapkan dengan
kegiatan ini ibu rumah tangga ini turut
berperan dalam mencegah terjadinya stunting
dan memanfaatkan hasil laut dengan
mengolah menjadi olahan pangan sehat.

Sebaiknya program dapat
ditindaklanjuti melalui kerjasama dengan
mitra-mitra lain atau pihak-pihak lain di luar
institusi, agar dapat mengetahui respon secara
lebih luas terhadap pelaksanaan suatu program
pengabdian pada masyarakat yang telah
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dilakukan. Untuk membangun keberhasilan
ini, direkomendasikan kepada posyandu dan
PKK terkait kegiatan PkM di masa depan
mencakup sesi tindak lanjut untuk
memperkuat edukasi dan demonstrasi
pengolahan makanan untuk balita berbasis
hasil laut sehingga mendorong keterlibatan

masyarakat yang lebih  dalam  dan
meningkatkan  hasil kesehatan di wilayah
tersebut.
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